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BEBERAPA waktu lalu, KR menya-

jikan laporan berjudul ëYogya dan

Sastra yang Saling Melepaskan, Balai

Bahasa dan Dinas Kebudayaan DIY

Digugatí (19/8). Kesan yang langsung

muncul ada tiga hal. Pertama, kedua

narasumber dialog sastra yang digelar

Taman Budaya Yogyakarta tadi kurang

mengetahui pasti kegiatan kedua lemba-

ga pemerintah tersebut selama ini.

Kedua, keduanya tidak memahami de-

ngan jelas tupoksi kedua kedua lembaga

tadi, khususnya Balai Bahasa. Ketiga,

keduanya terkesan kekanak-kanakan,

yang menuntut pihak di luar dirinya

harus begini begitu agar dirinya bisa

berkiprah di bidang tertentu (baca: sas-

tra). 

Tanpa bermaksud membela aktivitas

Disbud DIY dan BBY, selama ini dan

sependek yang penulis ketahui, kedua

lembaga tadi sudah berbuat maksimal

untuk dunia sastra di Yogya. Boleh jadi

aktivitasnya dalam mendorong perkem-

bangan sastra belum maksimal sekali.

Ini terjadi karena sastra Indonesia di

Yogya, ibarat anak, sudah dapat berjalan

sendiri. Tanpa banyak bantuan pihak-pi-

hak luar pun, sastra Indonesia di Yogya

sudah mampu eksis sendiri. 

Sastra Jawa

Disbud DIY dan BBY terkesan kurang

maksimal dalam membantu mengem-

bangkan Sastra Indonesia, juga dise-

babkan karena perhatiannya juga harus

diberikan untuk Sastra Jawa. Berbeda

dengan banyak daerah lain, selain

Jateng dan Jatim, dunia sastra daerah di

DIY berkembang relatif dinamis, sehing-

ga juga perlu perhatian. Ibarat anak,

Sastra Jawa di DIY belum mampu ber-

jalan sendiri. Agar dapat berkembang di-

namis, Sastra Jawa di DIY masih perlu

banyak dibantu, baik oleh Disbud

maupun BBY. 

Kalau kita menengok perkembangan

sastra, khususnya Sastra Indonesia se-

belum reformasi, selain Disbud dan BBY

juga ada pihak-pihak lain yang ikut ber-

peran. Karta Pustaka (almarhum), kam-

pus, media massa (cetak dan elektroni-

ka) dan sanggar-sanggar turut berkiprah

secara signifikan. Ketika Karta Pustaka

sudah tidak ada lagi dan semua media

massa sedang terseok-seok kehidupan-

nya akibat disrupsi, seharusnya dunia

kampus tampil di garda depan. Organ-

organ budaya di UGM, UNY, UIN, UAD,

dan UST, yang dulu berkontribusi secara

nyata dalam perkembangan sastra, ter-

masuk teater, selama ini ngapain?

Stimulatir-Dinamisator

Perlu disadari, siapapun yang bergiat

di bidang kesenian, khususnya seni sas-

tra, harus menyadari betul bahwa peran

lembaga-lembaga pemerintah di bidang

pengembangan budaya hanyalah seba-

gai stimulator dan dinamisator. Tak ku-

rang dan tak lebih. Lembaga-

lembaga pemerintah yang mena-

ngani urusan budaya memiliki

keterbatasan sumberdaya, baik

sumberdaya manusia maupun

ekonomi. Mereka bekerja sesuai

program yang disusun per tahun.

Lagi pula, urusan budaya yang

mereka urusi juga tidak hanya

bahasa dan sastra, melainkan ju-

ga elemen dan sub-elemen bu-

daya yang lain.

Sejarah perkembangan sastra

di Indonesia termasuk di Yogya,

sesungguhnya telah berbicara

banyak bahwa kiprah dan eksis-

nya sastra tidak semata-mata di-

tentukan keberadaan lembaga-

lembaga pemerintah. Kiprah

Pramoedya Ananta Toer, Rendra,

Emha Ainun Nadjib dan Ashadi

Siregar, sekadar contoh, apakah

karena peran Disbud dan Balai

Bahasa? Juga, totalitas novelis Budi

Sardjono dan penulis roman sejarah Sri

Wintala Achmad, dalam berkarya sela-

ma ini, apakah juga karena peran

Disbud dan BBY? Jelas tidak!  

Sebagaimana pernah dikatakan Budi

Sardjono, perkembangan sastra, baik

Indonesia maupun daerah, 100 persen

tergantung para sastrawannya! Pihak

lain hanya berperan sebagai stimulator

dan dinamisator. Karenanya, berhenti-

lah merengek-rengek, mengharapkan

lembaga-lembaga pemerintah dapat

menjadi penentu perkembangan sastra.

Kalaupun selama ini Disbud dan BBY,

telah membantu mengembangkan sas-

tra melalui aneka lomba dan sayembara,

juga melalui aneka diskusi, itu semua

tak lebih hanyalah sebagai stimulan dan

pendinamisan. Atau, bisa juga sebagai

penambah ëgizií dan semangat  ❑

*) Sarworo Soeprapto,  peminat

masalah sosial dan kebudayaan.

Kenaikan BBM dan Pertanian Indonesia

Sarworo Soeprapto

Manajemen baru Malioboro Mall

dan Hotel Ibis diminta tidak me-PHK

karyawan.

-- Setuju!

***

Kapolda DIY mendukung bakti

sosial HUT ke-77 Kedaulatan Rakyat.

-- Migunani.

***

Pendaftaran calon Panwasca dibuka

sampai 21 September 2022.

-- Siapa ikut?

Bersastra Tanpa Mengandalkan Pemerintah

TIGA hari menjelang Peringatan

HUT Kemerdekaan RI, tepatnya 14

Agustus 2022, Bangsa Indonesia men-

dapatkan penghargaan dari IRRI.

Penghargaan tentang Sistem Pertanian-

Pangan Tangguh dan Swasembada

Beras Tahun 2019-2021 melalui Peng-

gunaan Teknologi Inovasi Padi yang di-

serahkan oleh Direktur Jenderal IRRI

Jean Balie kepada Presiden Joko Wido-

do (Jokowi). Ini adalah penghargaan

khususnya nbuat petani yang menjadi

ujung tombak dan pahlawan pangan.

Masih dalam euforia penghargaan

dan juga hari kemerdekaan RI, ti-

dak lama berselang, tepatnya  3

September 2022, masyarakat

Indonesia dikejutkan kenaikan har-

ga bahan bakar minyak (BBM).

Berita ini tentu mengejutkan kare-

na tentu  akan berdampak disemua

sektor tidak terkecuali juga sektor

pertanian. Meskipun selama masa

pandemi Covid-19 sektor pertanian

telah menunjukkan ketahanan yang

baik dengan tetap menunjukkan

pertumbuhan yang positif, namun

sektor pertanian, khususnya petani

juga akan mengalami dampak ke-

naikan BBM.

Kita semua mengetahui, bila ca-

paian swasembada beras nasional

dan bukti penghargaan dari IRRI,

bukan jaminan bahwa petani

Indonesia saat ini sudah pada tahap

sejahtera. Dengan melihat realita terse-

but,  keberpihakan dan solusi kepada

petani serta sektor pertanian juga perlu

tetap diperhatikan.

Petani Tradisional

Bagi sektor pertanian kalau kita lihat

di petani-petani tradisional dan konven-

sional, mungkin dampak yang di-

rasakan adalah kenaikan harga-harga

supporting budidaya pertanian. Seperti

harga pupuk dan biaya logistik karena

dari sisi distribusi dan transportasi

akan terjadi penyesuaian harga. Kalau

dikaitkan petani milenial dan modern,

dimana ada penggunaan teknologi ino-

vasi di dalam budidaya pertaniannya,

ini menjadi suatu masalah tersendiri. 

Alat dan mesin pertanian seperti trak-

tor, mesin pengering dan rice milling

unit (RMU) membutuhkan BBM untuk

menjalankan alat dan mesin pertanian

tersebut. Kenaikan BBM otomatis juga

terjadi kenaikan biaya produksi yang

harus dilakukan petani dalam men-

jalankan usaha bertaninya. Kalau kita

berpikir lebih jauh lagi, dampak ke-

naikan biaya produksi ini akan membu-

at anak-anak muda atau calon petani

milenial berpikir untuk terjun ke dunia

pertanian, karena biaya yang tinggi un-

tuk menjalankan usaha taninya dengan

teknologi.

SPBU Khusus

Berkaitan dengan permasalahan ke-

naikan BBM dan kaitannya dengan bia-

ya produksi yang tinggi terutama dalam

penggunaan alat dan mesin pertanian

yang membutuhkan BBM, solusi yang

mungkin bisa dilakukan adalah dengan

ada subsidi khusus digunakan untuk

alat dan mesin pertanian petani.

Termasuk ada SPBU khusus untuk per-

tanian, seperti pertamini. Supaya subsi-

di tersebut tepat sasaran, pelibatan ke-

tua-ketua kelompok tani (PokTan) dan

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

menjadi kunci kesuksesan dalam pem-

berian subsidi supaya tepat sasaran. 

Bisa juga dengan memanfaatkan kar-

tu tani, yang selama ini digunakan para

petani untuk membeli pupuk maupun

aktifitas budidaya pertanian. Hal lain

yang bisa dilakukan supaya subsidi

tersebut tepat sasaran adalah peng-

gabungan kelompok-kelompok tani

dalam suatu ekosistem pertanian.

Dengan adanya ekosistem pertanian

tersebut, jumlah angggota dan subsi-

di yang diberikan akan lebih mudah

termonitor dan diawasi.

Dengan solusi di atas,tetap ada ke-

berpihakan pemerintah kepada

petani yang merupakan pahlawan

pangan nasional. Selain itu pertani-

an di Indonesia tetap bisa memper-

tahankan bahkan meningkatkan sis-

tem pertanian-pangan tangguh dan

swasembada beras melalui penggu-

naan teknologi inovasi padi. Se-

hingga regenerasi petani tetap ber-

jalan dengan adanya teknologi ino-

vasi tersebut.  ❑

*) Bayu Dwi Apri Nugroho

PhD, Departemen Teknik Pertanian

dan Biosistem Fakultas Teknologi

Pertanian UGM, Sekretaris Pusat Studi

Pengelolaan Sumberdaya Lahan UGM.

Bayu DA NugrohoJangan Di-PHK
GUBERNUR DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono X berharap

manajemen baru Malioboro

Mall dan Hotel Ibis Malioboro ti-

dak melakukan pemutusan hu-

bungan kerja (PHK) terhadap

karyawan. Sebaliknya, Sultan

berharap manajemen baru me-

lakukan pendataan dan selan-

jutnya para pekerja dikemba-

likan sesuai pekerjaan lama

mereka atau ditempatkan di po-

sisi baru.

Harapan tersebut disampai-

kan Gubernur DIY saat mela-

kukan peninjauan di kedua ba-

ngunan yang ada di kawasan

Malioboro tersebut, Kamis

(15/9). Dalam peninjauan terse-

but Gubernur didampingi mana-

jemen baru Malioboro Mall dan

Hotel Ibis Malioboro. Masalah

PHK tersebut mengemuka seir-

ing adanya manajemen baru

Malioboro dan Hotel Ibis Malio-

boro, yang saat ini diper-

cayakan kepada PT Setia

Mataram Tritunggal. 

Sementara itu, juru bicara

manajemen baru Malioboro

Mall dan Hotel Ibis (PT SMT),

Surya Ananta menyatakan pi-

haknya membuka kesempatan

selebar-lebarnya bagi karyawan

lama untuk bekerja lagi di tem-

pat ini. Sebab menurutnya,

Malioboro Mall dan Hotel Ibis

Malioboro memerlukan banyak

karyawan. Apalagi Malioboro

Mall saat ini tetap beroperasi

dan tidak akan ada penutupan.

Khusus hotel, diakui saat ini

sedang disiapkan perbaikan

dan persiapan teknis, termasuk

karyawan. Karena itu manaje-

men baru membutuhkan kualifi-

kasi karyawan sesuai yang

dibutuhkan. Bagi karyawan

lama yang memiliki kualifikasi,

bisa sesegera mungkin berga-

bung.

Meskipun saat ini Malioboro

Mall dan Hotel Ibis Malioboro

dikelola oleh manajemen baru,

Sultan memastyikan ratusan

karyawan tidak akan di-PHK.

Hal itu mengingat Malioboro

Mall masih akan tetap buka

seperti biasa, di bawah manaje-

men baru. Karena itu, kalau pe-

gawai yang merasa diberhen-

tikan, ada kemungkinan kebi-

jakan itu dilakukan oleh manaje-

men lama. 

Meski begitu, karyawan lama

akan mendapat prioritas untuk

bekerja kembali di bawa mana-

jemen baru. Ditegaskan oleh

Gubernur DIY, pihaknya minta

Malioboro Mall tidak ditutup, se-

bab kalau ditutup dan ada PHK

maka akan menimbulkan masa-

lah. Yang pasti, menurut Sri Sul-

tan, pegawai yang sudah ada

diprioritaskan untuk bekerja

kembali. Juga tidak ada PHK

dari manajemen baru.

Bahkan, dengan adanya

manajeman baru berarti para

pekerja otomatis masuk mana-

jemen baru. Karena itu, karya-

wan lama tidak perlu lagi dise-

leksi ulang. Mereka tetap men-

jadi prioritas. Itu untuk karyawan

yang sebelumnya memang di-

rekrut oleh PT YIS. Itupun msih

akan dicermati lagi, karyawan

yang keluar itu karena PHK

atau karena sebab lain.

Persoalan pekerja dan peker-

ja, memang selalu rumit dan

dilematis. Dalam kondisi saat

ini, banyak pekerja di berbagai

perusahaan terkena PHK kare-

na dampak pandemi Covid-19.

Berbeda dengan persoalan

karyawan Malioboro Mall dan

Hotel Ibis Malioboro.

Apapun dalih karyawan atau

pekerja diberhentikan, pasti ada

konsekuensi-konsekuensi  yang

harus dipenuhi perusahaan.

Nah, lantas bagaimana nasib

mereka sekarang? Pernyataan

Gubernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono X, terkait

nasib karyawan Malioboro Mall

dan Hotel Ibis Malioboro:

ÒJangan Di-PHKÓ. Ini perlu di-

catat.   ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan
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tas. Terimakasih. 
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Pesona Busana Daerah Indonesia

DALAM beberapa tahun ini

Presiden Jokowi selalu menge-

nakan busana daerah

Indonesia, dalam acara-acara

kenegaraan. Tentu sangat

menarik. Karena mau tidak

mau, suka tidak suka akan

membuat kita mengenal betapa

luar biasa �kekayaan daerah�

Indonesia yang selama ini

nyaris tidak kita kenal. Tentu ini

membanggakan. Selain akan

membuat kita mengenal nama

daerah dan busana adatnya ju-

ga sekaligus membuat pesona

tersendiri. Dan ini belum meng-

ungkap kekayaan yang lain :

missal kuliner tradisional, bu-

sana  dan tata rias pengantin,

adat istiadat, bentuk dan ar-

sitektural rumah dan lainnya.

Yang kian menarik, kini di DIY

khususnya juga mulai menam-

pakkan hal itu. Ada kewajiban

anak-anak sekolah dan pe-

gawai negeri berbusana

daerah pada hari tertentu.

Entah masih dilaksanakan ti-

dak, pascapancemi covid-19,

setelah pembelajaran daring

dan work from home. Selasa

Wagen juga baru dimulai sete-

lah 2 tahun vakum. Dan kian

menarik di lembaga pendidikan

tinggi swasta pun mulai juga di-

lakukan. Bukan hanya panitia

pelaksana berbusana daerah,

namun pejabat termasuk rektor

juga mengenakannya. Ini tentu

akan memberikan motivasi dan

dorongan psikologis khususnya

dari mahasiswa baru yang be-

radal dari luar DIY.

Alangkah indahnya Indone-

sia? Bangga sebagai warga

Indonesia.  ❑

Anggit, alumni sekolah per-

hotelan di Yogya


